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Abstrak 
LKS merupakan panduan ajar cetak yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan. Pada penelitian ini LKS yang akan dikembangkan yaitu LKS berbasis PjBL 
yang memfokuskan pada pengembangan produk atau unjuk kerja. Pada LKS berbasis PjBL materi yang dapat 
digunakan salah satunya materi daur ulang limbah. Limbah yang akan didaur ulang yaitu limbah kertas. Proyek 
daur ulang kertas yang dibuat nantinya akan dapat dijual dan dapat melatih jiwa kewirausahaan bagi siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat validitas LKS berbasis Project Based Learning untuk 
melatihkan entrepreneurship materi daur ulang limbah secara teoritis. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan yang mengacu pada metode 4-D (tanpa tahap disseminate). Ujicoba terbatas dilakukan kepada 16 
siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Pada penelitian ini metode pengumpulan data 
menggunakan metode validasi yang dianalisis secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil telaah oleh ahli 
menunjukkan LKS berbasis Project Based Learning untuk melatihkan entrepereneurship mendapatkan persentase 
86,34%, berdasarkan hasil tersebut LKS dinyatakan sangat valid secara teoritis. 
 
 Kata Kunci: LKS, Project Based Learning (PjBL), entrepreneurship, daur ulang limbah.  
 
Abstract 
LKS is a print teaching guide that contains material, summaries, and instructions for carrying out learning tasks 
that must be done. In this study the LKS will be developed, namely PJBL-based LKS which focuses on product 
development or performance. In the PjBL-based LKS material that can be used is waste recycling material. Waste 
that will be recycled is waste paper. The paper recycling project that is created will later be sold and can train the 
entrepreneurial spirit for students. This study aims to describe the level of LKS validity based on Project Based 
Learning to train theoretical waste recycling entrepreneurship material. This type of research is development 
research that refers to the 4-D method (without disseminate stages). Limited trials were conducted on 16 students of 
class X IPA Muhammadiyah 1 High School in Taman Sidoarjo. In this study the data collection method used the 
validation method with an instrument in the form of a validation sheet. Analysis of validation data using the Likert 
scale score criteria and declared feasible if the average score is penilaian70%. Based on the results of a study by 
experts, it shows that LKS is based on Project Based Learning to train entrepreneurship to get a percentage of 
86.34%, based on these results LKS is stated to be very valid theoretically. 




 Kurikulum 2013 yang dikembangkan oleh 
pemerintah Indonesia  menganut pandangan dasar 
bahwa peserta didik adalah subjek yang memiliki 
kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 
mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. 
Berdasarkan hasil prapenelitian di SMA 
Muhamadiyah 1 Taman Sidoarjo yaitu melalui 
pembagian angket ke 20 siswa kelas X IPA I  yang 
telah mendapat materi perubahan lingkungan dan 
daur ulang limbah, diketahui bahwa 80% gaya belajar 
mengajar yang disukai siswa yaitu melalui kegiatan 
praktikum, diskusi dan proyek. Sejumlah 46% siswa 
menyatakan pada materi perubahan lingkungan dan 
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daur ulang limbah kurang menarik karena metode 
yang digunakan oleh guru pada saat mengajar materi 
perubahan lingkungan dan daur ulang limbah 
menggunakan metode ceramah, penugasan, dan 
presentasi. Untuk menunjang proses pembelajaran 
tersebut, peneliti akan mengembangkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) berbasis Project Based Learning  
(PjBL) yang menitik beratkan pada pengembangan 
produk atau unjuk kerja, dimana siswa melakukan 
pengkajian atau penelitian, memecahkan masalah dan 
mensistesis informasi. Hasil akhir dalam 
pembelajaran adalah berupa produk yang merupakan 
hasil dari kerja kelompok siswa (Fathurrohman, 
2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ladyana 
dkk. (2014) yang berjudul kelayakan teoritis LKS 
PjBL penggunaan bahan alternative produk biologi 
konvensional berdasarkan hasil validasi oleh ahli 
pada aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa dan 
keterbacaan, kesesuaian dengan sintaks PjBL dan 
kelengkapan komponen LKS mendapatkan 
persentase sebesar 92,24% dengan kategori sangat 
layak. Penelitian yang akan dilakukan juga relevan 
dengan Fitri dkk. (2014) yang berjudul 
pengembangan LKS Bioentrepreneurship pembuatan 
nata de lerri materi bioteknologi konvensional kelas 
XII SMA  dari hasil angket respon siswa 
mendapatkan respon positif sebesar 98,85% dan 
minat siswa terhadap kewirausahaan sebesar 100%. 
Berdasarkan penilitian sebelumnya yakni 
pembelajaran berbasis PjBL  yang mendapatkan 
kategori sangat layak dan pembelajaran berbasis 
Bioentrepreneurship yang mendapatkan respon 
positif dari siswa. Peneliti ingin mengetahui 
bagaimana validitas LKS berbasis PjBL untuk 
melatihkan entrepreneurship berdasarkan telaah ahli.  
 Pada LKS berbasis PjBL  materi yang dapat 
digunakan salah satunya adalah materi daur ulang 
limbah. Limbah yang akan di daur ulang yaitu limbah 
kertas. Siswa diminta untuk dapat membuat desain 
produk daur ulang limbah kertas sebagai langkah 
pemecahan permasalahan lingkungan. Tugas tersebut 
terdapat pada kompetensi dasar 4.10 memecahkan 
masalah lingkungan dengan membuat desain produk 
daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan 
(Kemendikbud, 2013). 
Proyek daur ulang kertas yang dibuat nantinya 
akan dapat dijual dan dapat melatihkan jiwa 
kewirausahaan bagi siswa. Pada Kurikulum 2013 
memasukkan prakarya dan kewirausahaan dalam 
mata pelajaran yang berdiri sendiri dan merupakan 
pelajaran wajib bagi siswa tingkat SMA/SMK. Oleh 
karena itu para ahli pendidikan perlu 
mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan 
membuat konten kewirausahaan. Dengan 
berwirausaha, seseorang akan menemukan ide-ide 
kreatif  dan inovatif mengubah sumber-sumber daya 
menjadi barang yang bermanfaat dan memiliki nilai 
jual (Mudjiarto & Wahip, 2006). 
METODE 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
pengembangan yaitu mengembangkan  Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis Project Based 
Learning (PjBL) untuk melatihkan  entrepreneurship  
pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang 
limbah kelas X SMA dengan menggunakan metode 
pengembangan Four D Models yaitu define 
(pendefinisian), design (perencanaan), develop 
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran).  
Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap 
develop (pengembangan), sedangkan tahap 
disseminate (penyebaran) tidak dilakukan.  Sasaran 
pada penelitian ini meliputi siswa kelas X IPA 1 
SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo dengan 
jumlah siswa sebanyak 16. Kelayakan LKS ditinjau 
dari kelayakan secara teoritis. Kelayakan secara 
teoritis meliputi kelayakan isi, bahasa, dan penyajian 
yang diukur melalui validasi oleh para pakar. 
Kelayakan LKS berdasarkan teoritis dinyatakan layak 
jika memperoleh skor ≥ 70%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari penelitian ini yakni LKS berbasis 
PjBL untuk melatihkan entrepreneurship yang layak 
dari aspek validasi. Karakteristik LKS ini yakni 
adanya design proyek, penyusunan jadwal, menyusun 
anggaran biaya, membuat prediksi penjualan, dan 









Tabel 1. Desain  Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Project Based Leraning (PjBL) Untuk 
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Hasil dari penelitian ini yaitu LKS berbasis 
PjBL untuk melatihkan Entrepreneurship yang 
dinyatakan sangat layak dari aspek validasi dengan 
pencapaian persentase 86,34%. 
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3.  Bahasa dan Keterbacaan 
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4.  Kesesuaian dengan pembelajaran  Project Based Learning 
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6.  Kelengkapan komponen LKS 
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Hasil validasi dari komponen kelayakan 
isi diantaranya adalah cakupan materi, kesesuaian 
topik pada LKS dengan materi, materi dengan 
tujuan pembelajaran dan isi LKS dapat 
memotivasi siswa dalam menemukan konsep, 
seluruhnya mendapatkan skor maksimal yakni 4 
dengan kategori sangat layak (Tabel 2). Pada 
aspek cakupan materi menunjukkan bahwa LKS 
telah sesuai dengan yang diminta pada KI dan KD 
Kurikulum 2013. Pada aspek kesesuaian topik 
dengan materi menunjukkan topik pada LKS telah 
sesuai dengan kriteria Widjajanti (2008), yakni 
ditulis dengan rumusan kalimat yang jelas, dan 
sesuai dengan materi daur ulang limbah. BNSP 
(2006)  menyatakan bahwa struktur LKS secara 
umum meliputi beberapa syarat, salah satunya 
adalah topik LKS. Pada aspek kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran pada LKS ini telah 
sesuai dengan tuntutan KI dan KD telah terpenuhi 
salah satunya dengan mengerjakan LKS  PjBL 
melatihkan entrepreneurship ini. Pada aspek LKS 
dapat memotivasi siswa dalam menemukan 
konsep ditunjukkan dari kegiatan yang terdapat di 
dalam LKS, siswa diminta untuk mendaur ulang 
dengan membuat produk daur ulang kertas yakni: 
tempat pensil, kotak tisu, pigura, dan buku 
catatan. Munawaroh (2010) menyebutkan dari 
kegiatan praktikum dapat menuntun siswa dalam 
menemukan konsep.  
Pada kelayakan penyajian pada aspek 
sistematika penyajian runtut sesuai dengan 
kegiatan metode ilmiah 5M termasuk kategori 
sangat layak dikarenakan dalam LKS penyajian 
runtut sesuai metode ilmiah yakni: mengamati, 
menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Sesuai Permendikbud 
Nomor 81A tentang implementasi kurikukulum 
menyebutkan bahwa proses pembelajaran terdiri 
dari lima pengalaman belajar pokok yakni metode 
ilmiah 5M. Pada aspek kesesuai dengan alur 
berpikir PjBL termasuk kategori sangat layak. Hal 
ini menunjukkan bahwa LKS ini telah sesuai 
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dengan sintaks dari pembelajaran PjBL yakni 
diawali penetuan proyek, pembuatan desain 
proyek, penyusunan jadwal, monitoring oleh 
guru, menilai evaluasi proyek dan hasil (The 
George Lucas Educational Foundation 2005).  
Pada aspek ketepatan huruf mendapatkan kategori 
layak. Terdapat beberapa huruf yang tidak tebal 
pada penulisan topik sehingga dua validator 
memberikan nilai 3, dari penilaian ini peneliti 
melakukan revisi sehingga mendapatkan 
ketepatan sesuai Widjajanti (2008) syarat 
penyusunan LKS adalah gunakan huruf cetak dan 
gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 
Pada aspek kesesuaian gambar dengan konsep 
yang dijelaskan LKS ini mendapatkan kategori 
layak. Terdapat beberapa gambar yang kurang 
sesuai dengan konsep, berdasarkan masukan dari 
validator peneliti melakukan revisi agar sesusai 
dengan Widjajanti (2008) yakni gambar harus 
dapat menyampaikan isi dan pesan yang mewakili 
konsep kepada pengguna LKS.  
Pada aspek penggunaan tata letak yang 
efektif, ketepatan penomoran dan penempatan 
tabel atau gambar mendapatkan kategori layak. 
Hal ini menunjukkan bahwa komponen LKS 
sebagian besar telah menggunakan tata letak yang 
efektif dan penomoran serta penempatan tabel 
atau gambar yang sesuai sehingga LKS lebih 
mudah dipahami dan tidak membingungkan 
sehingga mempermudah siswa dalam 
mengerjakan kegiatan di LKS. Pada aspek 
kesesuaian waktu untuk melakukan kegiatan 
mendapatkan kategori layak. Tiga validator 
memberikan nilai 3 karena materi praktek terlalu 
banyak sehingga perlu penyesuaian dan 
kebutuhan materi ajar. Ketepatan waktu dalam 
PjBL harus benar-benar diperhatikan karena 
kegiatan membutuhkan waktu yang tidak singkat 
sehingga dibutuhkan perencanaan kegiatan dan 
waktu yang tepat sehingga kerja proyek dapat 
terselesaikan dengan baik dan optimal. Pada 
aspek mencantumkan petunjuk penggunaan LKS 
mendapatkan kategori sangat layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKS ini telah 
mencantumkan petunjuk penggunaan LKS sesuai 
dengan Depdiknas (2004) yaitu adanya petunjuk 
belajar sebagai salah satu dari enam unsur utama 
dari LKS. 
Pada komponen kelayakan bahasa dan 
keterbacaan yang terdiri dari empat aspek. Pada 
aspek bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
berpikir siswa dan aspek bahasa dapat dipahami 
serta dapat memotivasi siswa untuk belajar 
mendapatkan kategori sangat layak, sedangkan 
pada aspek menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar serta istilah yang digunakan tepat 
dan dapat dipahami mendapat kategori layak. Hal 
ini menunjukkan bahwa LKS PjBL melatihkan 
entrepreneurship telah menggunakan bahasa dan 
keterbacaan dengan kriteria Widjajanti (2008), 
yakni menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat kognitif siswa, struktur kalimat jelas tidak 
ambigu  dan memiliki tata urutan pelajaran yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan anak serta 
bahasa yang digunakan dapat memotivasi siswa 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
  Pada komponen kesesuaian 
dengan sintaks PjBL. Pada aspek menuntun siswa 
untuk menentukan topik kerja proyek yang akan 
dilakukan mendapatkan kategori sangat layak. Hal 
ini menunjukkan bahwa LKS PjBL dapat menuntun 
siswa untuk menentukan topik kerja proyek yang 
akan dilakukan untuk menyeselaikan suatu masalah 
kompleks pada kehidupan nyata. Sesuai dengan 
Santyasa (2006) pada pembelajaran PjBL siswa 
distimulasi untuk menganalisis dan memecahkan 
permasalahan nyata yang terdapat dilingkungan 
sekitar. Pada aspek menuntun siswa untuk 
menyusun rencana kerja proyek yang akan 
dilakukan mendapatkan kategori sangat layak 
dengan skor total sebesar 11 dari tiga validator. Hal 
ini menunjukkan bahwa LKS telah menuntun siswa 
untuk menyusun rencana kerja yang akan mereka 
lakukan sesuai dengan The George Lucas 
Educational Foundation (2005) sintaks PjBL kedua 
yakni pembuatan desain rencana proyek (Design a 
Plan for the Project) dengan kriteria perencanaan 
dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan 
siswa dengan mengolah waktu secara efektif dan 
efisien. Santyasa (2006) karakteristik utama 
pembelajaran berbasis proyek salah satunya adalah 
mengutamakan otonomi siswa yang di dalamnya 
terdapat aspek siswa mampu mengelola waktu 
secara efektif dan efisien. 
Pada aspek menuntun siswa secara 
kolaboratif dengan guru untuk menyusun jadwal 
aktivitas dalam menyelesaiakan proyek. LKS yang 
dikembangkan mendapatkan skor maksimal dengan 
kategori sangat layak. Berdasarkan skor maksimal 
yang didapat menunjukkan bahwa LKS PjBL telah 
sesuai dengan The George Lucas Educational 
Foundation, (2005) yakni membuat jadwal (Create 
a Schedule) dengan aktifitas pada tahap ini antara 
lain membuat  timeline dan membuat deadline. 
Pada aspek meminta siswa untuk berkonsultasi 
selama kerja proyek. LKS ini  mendapatkan 
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kategori sangat layak karena pada LKS PjBL telah 
memfasilitasi siswa untuk tetap berkonsultasi 
kepada guru selama kerja proyek dilakukan sesuai 
dengan sintaks keempat The George Lucas 
Educational Foundation (2005) yakni memantau 
siswa dan perkembangan proyek (Monitor the 
Students and the Progress of the Project).   
Pada aspek menuntun siswa untuk 
membuat laporan kerja proyek yang dilakukan, 
LKS ini mendapatkan kategori sangat layak. 
Berdasarkan hasil tersebut, LKS PjBL dapat 
menuntun siswa untuk membuat laporan kerja 
proyek yang telah dilakukan untuk menilai hasil 
kerja proyek siswa sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran berbasis proyek yakni menghasilkan 
produk nyata berdasarkan hasil investigasi 
(Santyasa, 2006). Pada aspek menuntun siswa 
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman 
selama menyelesaikan kerja proyek, LKS ini 
mendapatkan kategori sangat layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKS berbasis PjBL telah 
sesuai dengan The George Lucas Educational 
Foundation (2005) sintaks keenam PjBL yakni 
evaluasi pengalaman kerja proyek Evaluate the 
Experience.   
Pada komponen kesesuaian dengan 
pembelajaran entrepreneurship meliputi 5 aspek 
pembelajaran yang harus terlaksana secara runtut 
dan jelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Aspek yang pertama yakni memproduksi suatu 
produk dari limbah kertas yang ada dilingkungan 
sekitar mendapatkan skor 12 dari tiga validator. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
LKS melatihkan entrepreneurship telah dapat 
menuntun siswa dalam memproduksi suatu 
produk dari limbah kertas yang ada dilingkungan 
sekitar. Hal ini sesuai dengan Machin (2012), 
syarat pembelajaran entrepreneurship yang 
pertama yaitu menganalisis peluang dari kegiatan 
exploring. Pada aspek mengolah suatu limbah  
menjadi produk yang bernilai ekonomis 
mendapatkan skor maksimal dengan kategori 
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
entrepreneurship telah menuntun siswa untuk 
mengolah suatu limbah  menjadi produk yang 
bernilai ekonomis. Hal ini sesuai dengan Machin 
(2012) bahwa syarat pembelajaran 
entrepreneurship yang kedua yakni membuat 
produk sesuai  rencana, inovasi terhadap produk, 
mengemas produk secara menarik.  
Pada aspek menghitung anggaran 
pengeluaran produksi daur ulang kertas 
mendapatkan kategori sangat layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan 
dapat menuntun siswa untuk menghitung 
anggaran pengeluaran produksi daur ulang kertas. 
Hal ini sesuai dengan Machin (2012) bahwa 
syarat pembelajaran entrepreneurship yang ketiga 
yakni menghitung pengeluaran biaya produksi. 
Pada aspek menghitung prediksi pemasukan 
produk daur ulang mendapatkan kategori sangat 
layak. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
entrepreneurship telah menuntun siswa untuk 
menghitung pemasukan produk daur ulang. Hal 
ini sesuai dengan Machin (2012) syarat 
pembelajaran entrepreneurship yang keempat 
membuat analisis keuntungan. Pada aspek 
membuat laporan keuangan mendapatkan kategori 
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
entrepreneurship dapat menuntun siswa untuk 
membuat laporan keuangan sesuai dengan 
Machin (2012) syarat pembelajaran 
entrepreneurship yang kelima mengevaluasi 
kelebihan dan kekurangan dari produk yang telah 
dibuat dalam bentuk laporan. 
Pada  kelengkapan komponen LKS 
terdiri dari enam aspek yakni judul, kompetensi 
dasar, alokasi waktu, langkah kerja kegiatan, 
pertanyaan atau tugas yang harus dikerjakan, dan 
sumber referensi. Dari keenam aspek tersebut 
mendapatkan kategori sangat layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKS PjBL melatihkan 
entrepreneurship dinyatakan lengkap dari segi 
kelengkapan komponen LKS. Namun terdapat 
kekurangan pada penggunaan sumber referensi 
yang masih kurang lengkap.    Berdasarkan nilai 
yang didapat, LKS PjBL dapat dikatakan baik, 
dalam segi penulisan, kejelasan dalam 
menyampaikan tujuan, dan kelengkapan. Menurut 
Depdiknas (2004) tentang pedoman umum 
pemilihan dan pemanfaatan bahan ajar, LKS 
terdiri dari enam unsur utama yakni  meliputi 
judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 
materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 
langkah kerja dan penilaian. Jika dilihat dari 
formatnya, LKS minimal memuat delapan unsur 
yakni judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, 
waktu menyelesaikan tugas, informasi singkat, 
langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan 
laporan yang harus dikerjakan.    
Berdasarkan hasil validasi yang meliputi 
komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa dan 
keterbacaan, kesesuaian dengan sintaks PjBL, 
syarat pembelajaran entrepreneurship serta 
kelengkapan komponen LKS. LKS PjBL 
melatihkan entrepreneurship mendapatkan 
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persentase keseluruhan sebesar 86,34% sehingga 





Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, LKS berbasis Project Based 
Learning yang dikembangkan dapat digunakan 
untuk melatihkan entrepreneurship pada materi 
daur ulang limbah siswa kelas X SMA. LKS yang 
dikembangkan dinyatakan sangat valid 
berdasarkan hasil validasi ahli pada komponen 
kelayakan isi, penyajian, bahasa dan keterbacaan, 
kesesuaian dengan sintaks Project Based 
Learning dan syarat melatihkan entrepreneurship. 
 
Saran 
Penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan 
penelitian penerapan sehingga LKS Project Based 
Learning untuk melatihkan Entrepreneurship ini 
telah layak dapat digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
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